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BAB I
PENDAHULUAN
1.1.
Latar Belakang Masalah

Pada sebuah jaringan yang mempunyai banyak client, diperlukan sebuah mekanisme pengaturan bandwidth dengan tujuan mencegah terjadinya monopoli penggunaan bandwidth sehingga semua client bisa mendapatkan jatah bandwidth masing-masing. QOS (Quality of services) atau lebih dikenal dengan Manajemen Bandwidth, merupakan metode yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Pada RouterOS Mikrotik penerapan QoS bisa dilakukan dengan fungsi Queue. 
Penggunaan bandwidth dan manajemen bandwidth pada PT. Kepuh Kencana Arum sangat diperlukan. Karena pada perusahaan tersebut belum adanya manajamen untuk peng\gunaan bandwidth yang lebih efisien, sampai saat ini perusahaan tersebut masih belum memanajemen penggunaan aksess internet. Apabila perusahaan tersebut tidak melakukan manajemen bandwidth maka lalu lintas data internet pada perusahaan tersebut tidak akan efisien penggunaannya.
Menurut Tengku Ahmad Riza, dkk (2010:23) menjelaskan bahwa “Istilah Bandwidth dapat didefinisikan sebagai kapasitas atau daya tamping suatu kanal komunikasi untuk dapat dilewati traffic dalam satuan waktu tertentu”. Apabila PT. Kepuh Kencana Arum melakukan manajeman bandwidth dengan menggunakan metode Simple Queue. Sehingga menimbulkan efisiensi dari lalu lintas penggunaan data internet untuk penggunanya”.
Dari latar belakang masalah diatas, penulis akan melakukan pembahasan tentang manajemen bandwidth pada PT.Kepuh Kencana Arum pada skripsi yang penulis bahas dengan judul “Manajemen Bandwidth Dengan Menggunakan Metode Simple Queue PT Kepuh Kencana Arum” dengan harapan dapat menyelesaikan permasalahan yang ada di perusahaan tersebut.

1.2.
Maksud dan Tujuan
Diharapkan dari hasil perancangan sistem manajemen bandwidth ini, dapat dijadikan manfaat untuk,
a. Dapat dijadikan salah satu alternatif untuk mengatur pembagian bandwidth dengan metode simple queue.
b. Simple queue sangat berguna untuk stabilitas kecepatan internet, dikarenakan setiap user tidak perlu saling berebut penggunaan bandwidth.
Sedangkan tujuan dari penyajian skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat kelulusan pada program Strata satu (S1) pada program study teknik informatika pada Sekolah Tinggi Manajeman Informatika dan Komputer (STMIK) Nusa Mandiri Jakarta.
1.3.
Metode Penelitian


Dalam penggunaan data-data guna menyelesaikan skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1.3.1.
Analisa Penelitian


Sebagai sebuah proses menguraikan sebuah pokok masalah atas berbagai bagiannya. Penelahaan juga dilakukan pada bagian tersebut dan hubungan antar bagian guna mendapatkan pemahaman yang benar serta pemahaman masalah secara menyeluruh.

1. Analisa Kebutuhan
Pengimplementasian jaringan komputer ini sudah banyak diterapkan di berbagai aspek. Diantaranya yaitu perkantoran, di lab sekolah, di warnet dan sebagainya.Kebutuhan untuk dibangunnya manajemen bandwidth guna untuk membatasi penggunaan internet biasanya menggunakan kuota bandwidth yang terbatas dari ISP, user yang terkoneksi ke router mikrotik, winboxmikrotik, dan fitur queue pada router mikrotik.
2. Desain
Pada tahap ini penulis melakukan perancangan topologi jaringan yang akan di bangun dan di lanjutkan dengan mengkonfigurasi komputer yang bertugas sebagai server yaitu melakukan manajemen bandwidth dari Internet Service Provider (ISP) untuk digunakan oleh user. Setelah dilakukannya konfigurasi pada komputer yang bertugas menjadi server maka langkah selanjutnyaa dalah penentuan IP address. Penentuan IP address ini bertujuan untuk mendaftarkan IP address mana saja yang akan digunakan untuk browsing. Selanjutnya melakukan konfigurasi aturan untuk menentukan maksimal bandwidth dan limit  yang akan diterapkan.
3. Testing
Setelah simple queue berhasil dibuat, maka kita dapat melakukan pengujian dengan melakukan download dari komputer client yang akan kita uji. Apabila pada queue terpantau warna merah berarti client tersebut telah mencapai batas limit bandwidth yang telah di setting dan jika berwarna kuning berarti client tersebut sudah mendekati batas limit bandwidth.

4. Implementasi
Untuk implementasi dapat dilakukan setelah semua konfigurasi telah selesai dilakukan.Implementasi dilakukan dengan menggunakan Winbox sebagai salah satu tools yang digunakan untuk melihat atau mengamati sistem yang akan diterapkan.
Sebelum masuk kedalam winbox terdapat sebuah interface yang harus dilakukan untuk diisi dengan IP address dan login. IP address berfungsi sebagai jalur untuk masuk kedalam winbox, serta login berfungsi untuk masuk kedalam winbox sebagai admin. Selain itu untuk menggunakan winbox dibutuhkan koneksi internet.
1.3.2.
Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data-data guna menyelesaikan skripsi ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi
Metode atau cara-cara yang menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis dengan melihat atau mengamati Jaringan pada PT Kepuh Kencana Arum.

2. Wawancara
Penulis melakukan wawancara langsung dari saudara Andre Apriansyah selaku staff IT perusahaan tersebut. Wawancara ini berguna sebagai pengetahuan tambahan untuk memperoleh data yang lebih akurat.
3. Studi Pustaka
Penulis mengambil acuan dari beberapa buku dan jurnal yang sesuai dengan pokok masalah yang penulis bahas.
1.4.
Ruang Lingkup

Pada penulisan skripsi ini, penulis membatasi ruang lingkup pada jaringan mikrotik untuk membuat manajemen bandwidth dengan metode simple queue. Pembatasan permasalahan dimaksudkan agar isi dari skripsi tidak melebar dari pokok permasalahan yang dibahas. Mengingat keterbatasan waktu, biaya, dan tempat maka penulis membatasi ruang lingkup mulai dari perancangan sebuah jaringan terutama pemakaian bandwidth pada komputer user, melakukan monitoring penggunaan bandwidth di komputer user. 
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